
BANTUL (KR) - Perkantoran di

Kabupaten Bantul yang sifatnya me-

lakukan pelayanan masyarakat, se-

perti Dinas Dukcapil, Samsat, BPN,

Perpajakan dan Satlantas pada pas-

ca libur Lebaran 2021 tidak banyak

mengalami lonjakan, sehingga tidak

terjadi kerumunan massa yang di-

khawatirkan dapat menjadi klaster

penularan Covid-19. Bahkan Selasa

(18/5) kemarin semua pelayanan ma-

syarakat di Bantul sudah normal.

Seperti di Disdukcapil Bantul, un-

tuk menghindari kerumunan massa,

pada hari libur Rabu (12/5) dan Sabtu

(15/5) tetap melayani pemohon surat-

surat, lewat datang langsung

maupun online. Pada Rabu (12/5)

melayani pemohon KTP 12 orang, ak-

ta kelahiran dan kematian 67, legal-

isir dokumen 73. Sabtu (15/5)

melayani pemohon akte kelahiran

dan kematian 74, cetak KTP 4.

Menurut Kepala Disdukcapil Ban-

tul, Bambang Purwadi Nugroho SH

MH, Selasa (18/5), sekarang masya-

rakat sudah banyak yang pinter IT

sehingga untuk permohonan surat-

surat sudah memanfaatkan kemu-

dahan yang disediakan Disdukcapil

lewat online.

“Proses pembuatan KTP juga tidak

harus dilayani langsung, tapi bisa

lewat Anjungan Dukcapil Mandiri

(ADM) di tiga Kapanewon yakni

Pandak, Imogiri dan Srandakan. Se-

mentara Kapanewon yang sudah

mencetak KTP sendiri Kapanewon

Sedayu, Kasihan, Sewon, Bangunta-

pan, Piyungan dan Dlingo,” jelas

Bambang.

Sementara pemohon Surat Izin

Mengemudi (SIM) A dan C di

Satlantas Polres Bantul pascalibur

Lebaran 2021, tidak terjadi lonjakan

yang signifikan, karena banyak pe-

mohon SIM yang habis masa

berlakunya bertepatan dengan hari

libur mereka memilih perpanjangan

SIM sebelum libur Lebaran.

Hal tersebut untuk menghindari

lonjakan pemohon pada pascale-

baran yang dikhawatirkan akan ter-

jadi kerumunan massa atau pelang-

garan protokol kesehatan dan

menimbulkan penularan Covid-19.

Menurut Baur SIM Satlantas

Polres Bantul, Aiptu Lanjar, rata-rata

pemohon SIM A dan C baru dan per-

panjangan di Satlantas Polres Bantul

240 hingga 260 pemohon. “Semua ka-

mi layani sampai antrean habis,”

pungkas Aiptu Lanjar.            (Jdm)-f
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Dewan: Lihat Dampak Positif dan Negatifnya
PIYUNGAN (KR) - Lokasi baru

untuk mengolah sampah sebuah  ke-

harusan. Kondisi Tempat Penge-

lolaan Sampah Terpadu (TPST)

Piyungan saat ini makin sempit.

Pengolahan sampah sepertinya men-

jadi solusi paling efektif di masa men-

datang. Sementara DPRD DIY minta

masyarakat untuk melihat dampak

positif dari rencana tersebut.

“Lokasi baru selain di TPST Pi-

yungan sangat mendesak dibutuh-

kan sebagai alternatif lain. TPST

Piyungan sekarang ini sudah cukup

berat menampung sampah dari Kota

Yogya, Kabupaten Sleman dan Kabu-

paten Bantul,” ujar Staf Pengum-

pulan dan Pengangkutan Sampah

Balai Pengelolaan Sampah Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutanan

(DLHK) DIY, Jito, Rabu (19/5).

Dengan kondisi seperti itu, rencana

pembangunan tempat pengolahan

sampah baru jadi solusi. Sebagaimana

diketahui ditempat yang baru terse-

but, nantinya sampah tidak sekadar

ditimbun. Tapi sampah dari dua

Kabupaten Bantul, Sleman serta Kota

Yogya dimusnahkan. “Rencana pem-

bangunan lokasi pengolahan sampah

itu untuk mengolah sampah,  tidak

seperti di TPST Piyungan,” jelasnya.

Menurut Jito, melihat kondisi la-

pangan sekarang ini, TPST Piyungan

diprediksi tidak akan berumur pan-

jang alias sudah penuh dalam be-

berapa tahun terakhir.

Terpisah anggota DPRD DIY, H

Amir Syarifudin, mengatakan dana

untuk pembangunan tempat peng-

olahan sampah sudah dianggarkan

di Pemda DIY tahun 2021 ini. Politisi

senior Partai Keadilan Sejahtera

(PKS) ini juga mendengar suara lan-

tang dari masyarakat Ngablak yang

menentang keras rencana pemba-

ngunan tempat pengolahan sampah

di sisi barat dusun. “Pro dan kontra

ya kita hormati, saya lebih suka

didiskusikan, dampak positif dan

negatifnya,” ujarnya.

Menurut Amir, TPST merupakan

bagian dari publik servis DIY. Oleh

karena itu, harus dikelola secara pro-

fesional. Pihak ketiga harus terbuka

kepada Komisi C DPRD DIY plus mi-

nusnya seperti apa. Selain itu, pem-

bangunan fisik yang dilokasi jangan

asal-asalan (catatan BPK-red). “Saya

optimis Kalurahan Sitimulyo dan

Pemda DIY khususnya DPU ESDM

bisa mengatasi hambatan tersebut,”

ujarnya. (Roy)-f
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Dinas Pariwisata Bantul, Markus

Purnomo Aji, Rabu (19/5), menu-

turkan dengan kunjungan wisa-

tawan sebanyak itu pendapatan re-

tribusi yang diterima sebanyak Rp

688,7 juta.

Dari data tercatat sebanyak 3.565

wisatawan berkunjung pada hari

pertama Lebaran, Kamis (13/5) de-

ngan pendapatan asli daerah (PAD)

sebesar Rp 34,4 juta, kemudian hari

kedua sebanyak 12.880 orang pada

Jumat (14/5) dan berhasil mem-

peroleh PAD Rp 125 juta.

Selanjutnya, sebanyak 24.898

wisatawan pada Sabtu (15/5) turut

menyumbang retribusi sebesar Rp

241,78 juta, dan sebanyak 29.612

orang berkunjung pada Minggu

(16/5) yang menyumbang pendapat-

an Rp 287,5 juta.

“Beberapa objek wisata yang masih

menjadi tujuan favorit wisatawan se-

lama libur Lebaran di antaranya

kawasan Pantai Parangtritis, Pantai

Goa Cemara, Pantai Kuwaru dan

Pantai Baru, serta objek wisata Goa

Cerme dan Goa Selarong. Dari total

kunjungan wisatawan tersebut, seki-

tar 70 persen mengunjungi kawasan

wisata Pantai Parangtritis,” urainya.

Adapun dibandingkan dengan se-

belum puasa, peningkatan kunjung-

an wisatawan meningkat 75 persen.

Terkait kebijakan pariwisata selama

Lebaran, Pemkab Bantul sifatnya ti-

dak mengundang wisatawan berwi-

sata namun ketika banyak yang

datang berwisata diperbolehkan de-

ngan protokol kesehatan (prokes) ke-

tat dan seluruh objek wisata Bantul

menyatakan siap siaga untuk mene-

rapkan protokol kesehatan.

“Adapun objek-objek wisata yang

dikelola pemkab, kelurahan, ataupun

kelompok-kelompok masyarakat se-

mua telah menyediakan Satuan Tu-

gas (Satgas) dan juga sarana prasa-

rana yang mewadahi untuk pelak-

sanaan protokol kesehatan pencega-

han Covid-19,” tambahnya.     (Aje)-f

PAD Retribusi Wisata Capai Rp 688 Juta

HAMPARAN SAMPAH DI PARANGTRITIS

Hutan Pinus Kantongi Sertifikat CHSE

Pelayanan Masyarakat Kembali Normal

BERI KEMUDAHAN BAGI LANSIA

Vaksinasi Nyasar ke Dusun-dusun

BANTUL (KR) - Pelaksanaan vaksi-

nasi Covid-19 di Puskesmas Bambang-

lipuro Bantul mulai menyasar masuk pe-

dusunan dengan menempati rumah

dukuh atau tokoh masyarakat. Rabu

(19/5), vaksinasi dilakukan di Pedukuhan

Kutu Sumbermulyo Bambanglipuro.

Menurut Kepala Puskesmas Bambang-

lipuro, dr Glory, saat berada di lokasi

vaksinasi mengungkapkan pihaknya

mengambil inisiatif melakukan vaksinasi

menyasar di pedukuhan. Hal ini untuk

memberi kemudahan bagi Lansia.

Menurutnya, warga usia lanjut atau

Lansia mempunyai kerentanan dengan

risiko penularan atau terpapar Covid-19.

“Sehingga warga Lansia harus dipriori-

taskan untuk mendapatkan vaksinasi, da-

lam upaya pencegahan penularan Covid-

19,” ungkapnya.

Diakui sangat merepotkan jika vaksi-

nasi bagi Lansia dilakukan di Puskesmas,

apalagi bagi mereka yang rumahnya jauh

dari Puskesmas. Mereka juga harus di-

antar maupun dijemput keluarga. “Kalau

vaksinasinya dilakukan di pedukuhan,

warga lanjut usia lebih mudah dan tidak

jauh mendatangi Puskesmas,” tuturnya.

Untuk pelaksanaan vaksinasi menya-

sar di pedukuhan, Puskesmas Bambang-

lipuro membentuk dua Tim Vaksinasi. Di

Pedukuhan Kedon dan Kutu, kemarin

Puskesmas Bambanglipuro menyediakan

300 paket vaksin dan jumlah tersebut

habis untuk kebutuhan Lansia.

Sampai Rabu kemarin, vaksinasi Pus-

kesmas Bambanglipuro sudah menyasar 8

pedukuhan dan akan dilanjutkan ke pe-

dukuhan yang lain, hingga semua warga

bisa menjalani Vaksinasi. Untuk kegiatan

tersebut petugas Puskesmas Bambangli-

puro dibantu relawan desa maupun dusun.

Sementara Panewu Bambanglipuro,

Drs Lukas Sumanasa, menambahkan

dalam upaya pencegahan dan penularan

Covid-19 masyarakat Bambanglipuro sa-

ngat aktif dan kompak memerangi

Covid-19. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Meskipun masih masa pandemi
Covid-19 dengan banyak pembatasan, namun pada libur
Lebaran kemarin tercatat sejak 13 hingga 16 Mei, animo
kunjungan wisatawan ke Bantul cukup tinggi. Selama 4
hari tersebut, Dinas Pariwisata (Dinpar) mencatat kun-
jungan ke Destinasi Wisata sebanyak 70.955 wisatawan.

KR-Judiman

Dokter Glory bersama petugas vaksinasi.

KRETEK (KR) - Kun-

jungan wisatawan di Pan-

tai Selatan Bantul hampir

tidak bisa terbendung sela-

ma liburan Lebaran kema-

rin. Membludaknya kun-

jungan wisatawan tersebut

juga berimbas meningkat-

nya volume di sepanjang

Pantai Parangtritis hingga

Depok.

Dalam sehari ketika li-

buran Lebaran, hampir 3

ton sampah mesti diber-

sihkan dari kawasan pan-

tai. Sementara kawasan

objek wisata Hutan Pinus

Mangunan Dlingo Bantul

sudah mengantongi serti-

fikat CHSE dari Kemen-

terian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemen-

parekraf) RI.

“Liburan Lebaran terhi-

tung sejak KamisñMinggu

(13-16/5), dalam tempo itu

kami harus mengangkat 2

hingga tiga ton sampah

perhari,” ujar Koordinator

UPK Parangtritis, Suran-

to, Selasa (18/5).

Dijelaskan, mayoritas

sampah plastik di sepan-

jang ParangtritisñDepok

bekas bungkusan makan-

an. Oleh karena pihaknya

menerjunkan 25 personel

untuk mengangkat ham-

paran sampah dari pantai.

Membersihkan sampah ja-

di komitmen UPK Parang-

tritis menciptakan kawas-

an tersebut jadi favorit

wisatawan mengisi libur-

an.

Faktor kebersihan me-

nurut Suranto jadi kunci

utama sebuah objek dikun-

jungi wisatawan. “Kami

berusaha menjaga kawas-

an Parangtritis ini bersih

dari sampah. Kami yakin

pada saat objek wisata

bersih pasti dikunjungi

wisatawan,” jelasnya.

Oleh karena itu, pihak-

nya terus memperbanyak

sarana prasarana untuk

menampung sampah dari

pengunjung.

Ketua Koperasi Notowo-

no sebagai operator kawas-

an objek wisata Hutan Pi-

nus Dlingo, Purwo Harso-

no, mengungkapkan ka-

wasan yang dikelolanya

sudah lolos program serti-

fikasi CHSE dari Kemen-

terian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemen-

parekraf) RI.

Sertifikasi CHSE yakni

Cleanliness, Health, Safety

& Environment Sustaina-

bility. Dijelaskan, serti-

fikasi CHSE merupakan

jaminan bagi wisatawan

dan masyarakat. Bahwa

produk dan pelayanan di-

berikan pengelola wisata

sudah memenuhi protokol

kebersihan, kesehatan, ke-

selamatan dan kelestarian

lingkungan.  “Bahkan da-

lam proses mendapatkan

sertifikat CHSE itu kami

meraih nilai sangat baik

yakni 90,” ujarnya.(Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Pembersihan sampah di Pantai Parangtritis

Kretek Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Aktivitas bongkar muat sampah di TPST Piyungan Kabupaten Bantul.


